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RINGKASAN

PRIDA, 223010401010. Respon Populasi Lalat Buah Terhadap Kombinasi
Atraktan Sintetis dan Alami pada Jambu Biji Kristal (Psidium guajava L.).
Dibawah bimbingan MELHANAH dan BAMBANG SUPRIYONO LAUTT

Jambu biji kristal (Psidium guajava L.) merupakan komoditas hortikultura yang
rentan terhadap serangan lalat buah (Bactrocera spp.) dengan tingkat kerusakan
hingga 100%. Pengendalian menggunakan insektisida kimia berisiko mencemari
lingkungan dan mengganggu kesehatan, sehingga penelitian ini menguji efektivitas
atraktan sintetis dan alami sebagai alternatif pengendalian. Penelitian bertujuan
mengetahui efektivitas kombinasi metil eugenol (ME), olahan limbah kakao
berpengawet (OLKB), dan ekstrak mangga (EM) dalam menarik lalat buah serta
menentukan  perlakuan paling efektif dan menentukan nilai indeks
keanekaragaman, kemerataan, total ilago dipelihara, nisbah kelamin lalat buah.
Penelitian dilakukan pada September—November 2025 dan Februari—-Maret 2026
menggunakan metode deskriptif kuantitatif melalui survei/observasi pada empat
lahan. Perlakuan yang diuji yaitu A1 = ME; A2 = ME + OLKB; A3 = ME + EM;
dan A4 = ME + OLKB + EM. Variabel yang diamati meliputi jenis lalat buah, total
tangkapan, indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, imago hasil pemeliharaan,
nisbah kelamin, efektivitas atraktan, suhu, dan kelembapan.

Hasil penelitian menunjukkan seluruh perlakuan mampu menarik tiga spesies lalat
buah yang didominasi B. carambolae (99,52%). Perlakuan A1 menghasilkan
tangkapan tertinggi sebanyak 14.196 ekor dengan efektivitas 31,03%, sedangkan
jumlah lalat buah betina tertinggi diperoleh pada A4 sebesar 60,15%. Indeks
keanekaragaman dan kemerataan tergolong rendah sehingga komunitas lalat buah
didominasi satu spesies. Imago hasil pemeliharaan juga didominasi B. carambolae,
dengan nisbah kelamin 45.616 jantan dan 133 betina (342:1).



ABSTRACT

FRUIT FLY POPULATION RESPONSE TO A COMBINATION OF
SYNTHETIC AND NATURAL ATTRACTANTS ON CRYSTAL GUAVA
(Psidium guajava L.)

PRIDA

The study of Fruit Fly Population Response to Combinations of Synthetic and
Natural Attractants on Crystal Guava (Psidium guajava L.) was conducted in
September—November 2025 in Kalampangan Village and February—March 2026 in
Panarung and Bukit Tunggal Villages, and continued at the Laboratory of the
Department of Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, Forestry, and
Fisheries, Palangka Raya University. The study used a quantitative descriptive
method with four attractant treatments: A1 = ME (methyl eugenol); A2 = ME +
OLKB (preservative-treated cocoa waste); A3 = ME + EM (mango extract); and
A4 =ME + OLKB + EM.

The results showed that all treatments were able to attract fruit flies, dominated by
Bactrocera carambolae (99.52%), while B. umbrosa and B. cucurbitae were found
in low numbers. Treatment A1 yielded the highest catch of 14,196 individuals with
an effectiveness of 31.03%, while the highest female catch was achieved in A4 at
60.15%. The diversity and evenness indices were low, resulting in a single species-
dominated fruit fly community. The reared adults were also dominated by B.
carambolae, with an unbalanced sex ratio of 45,616 males to 133 females (342:1).

Keywords: Attractant, Crystal Guava, Fruit Flies



ABSTRAK

RESPON POPULASI LALAT BUAH TERHADAP KOMBINASI
ATRAKTAN SINTETIS DAN ALAMI PADA JAMBU BIJI KRISTAL
(Psidium guajava L.)

PRIDA

Penelitian Respon Populasi Lalat Buah Terhadap Kombinasi Atraktan Sintetis dan
Alami pada Jambu Biji Kristal (Psidium guajava L.) dilaksanakan pada
September—November 2025 di Kelurahan Kalampangan dan Februari-Maret 2026
di Kelurahan Panarung dan Kelurahan Bukit Tunggal, dilanjutkan di Laboratorium
Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Kehutanan dan Perikanan,
Universitas Palangka Raya. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan empat perlakuan atraktan, yaitu A1 = ME (metil eugenol); A2 = ME +
OLKB (olahan limbah kakao berpengawet); A3 = ME + EM (ekstrak mangga); A4
=ME + OLKB + EM.

Hasil penelitian menunjukkan seluruh perlakuan mampu menarik lalat buah yang
didominasi Bactrocera carambolae (99,52%), sedangkan B. umbrosa dan B.
cucurbitae ditemukan dalam jumlah rendah. Perlakuan A1l menghasilkan
tangkapan tertinggi sebanyak 14.196 ekor dengan efektivitas 31,03%, sedangkan
tangkapan betina tertinggi diperoleh pada A4 sebesar 60,15%. Indeks
keanekaragaman dan kemerataan tergolong rendah sehingga komunitas lalat buah
didominasi satu spesies. Imago hasil pemeliharaan juga didominasi B. carambolae,
dengan nisbah kelamin tidak seimbang, yaitu 45.616 jantan dan 133 betina (342:1).

Kata Kunci: Atraktan, Jambu Kristal, Lalat Buah
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